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Penelitian ini berjudul Analisis Kritis Pemikiran Wahbah az-Zuḥailī Tentang Penetapan 
Talak. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pemikiran Wahbah az-Zuḥailī tentang 
penetapan talak, metode istinbath hukum yang digunakan, serta relevansi pemikiran Wahbah az-
Zuḥailī dengan konteks talak di Indonesia. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Data dikumpulkan 
dengan menggunakan teknik dokumentatif. Sedangkan metode pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan fikih uṣul fikih dan pendekatan kontekstual historis.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa penetapan talak terbagi dua yakni talak yang tidak 
memerlukan putusan pengadilan dan talak yang memerlukan putusan pengadilan. Talak yang 
tidak memerlukan putusan pengadilan adalah talak dengan lafal talak dan khuluk. Sedangkan 
talak yang  memerlukan putusan pengadilan adalah talak yang disebabkan istri menggugat ke 
pengadilan dan talak ta’asuf. Adapun yang melatarbelakangi pemikiran Wahbah az-Zuḥailī 
adalah adanya akibat hukum dari talak dan kedudukan pengadilan sebagai lembaga yang 
menangani perkara talak. Metode istinbath hukum yang digunakan adalah berdasarkan HR at-
Tirmidzi tentang talak senda gurau, HR Bukhari tentang peristiwa Ibnu Umar yang mentalak 
istrinya dalam keadaan haid, QS. al-Baqarah ayat 231 dan HR Ibnu Majah tentang larangan 
berbuat kemudaratan. Relevansi pemikiran Wahbah az-Zuḥailī dengan konteks talak di Indonesia 
dapat dilihat pada prosedur talak ta’asuf dan keabsahan talak di luar persidangan dengan syarat 
majelis telah menggali fakta-fakta hukum yang dapat dijadikan bukti kuat untuk bercerai. 
 




























This title of this study is An Analysis of Critical Thought Wahbah Wahbah az-Zuḥailī 
Concerning Determination Separations. The purpose of this study was to assess the Wahbah az-
Zuḥailī thinking about the establishment of divorce, legal istinbath methods used , as well as the 
relevance of thought Wahbah az-Zuḥailī the context of divorces in Indonesia.  
The type of this study is library research (library research) . Data collected by using 
dokumentatif . While the method used in this study are fiqh, uṣul fiqh approach and contextual 
historical approach. 
The results of the study showed that the determination of divorce divided into two 
divorces that do not require a court judgment and divorce which require a court decision. 
Separations that do not require a court decision is divorce by pronouncing talaq and khuluk . 
While divorce is a divorce requires a court decision that caused his wife to go to court and 
divorce ta'asuf .The underlying thought Wahbah az-Zuḥailī are the legal consequences of 
divorce and the seat of the court as an institution that handles divorce cases. Law istinbath 
method used is based on the HR at-Tirmidhi about divorce joke, Bukhari about the events of Ibn 
Umar that mentalak his wife in a state of menstruation, QS. al-Baqarah verse 231 and HR Ibn 
Majah on the prohibition of doing immorility. Relevance thought Wahbah az-Zuḥailī the context 
of divorces in Indonesia can be seen in ta'asuf divorce procedures and the validity of divorce 
outside the court on condition that the assembly had dug legal facts that can be used as strong 
evidence for a divorce. 
 
 


















           
Alhamdulillah segala puji hanya untuk Allah Swt yang  telah mencurahkan rahmat serta 
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini sebagai syarat untuk mendapatkan 
gelar Sarjana Syariah dengan judul “Analisis Kritis Pemikiran Wahbah az-Zuḥailī Tentang 
Penetapan Talak”. Salawat serta salam semoga tercurahkan kepada nabi Muhammad Saw, 
dan keluarganya juga para sahabatnya serta para pengikutnya sampai akhir zaman. Skripsi 
ini tidak akan selesai tanpa bantuan dan pamrih orang yang benar-benar mengerti dalam bidang 
ini. Oleh sebab itu, maka penulis mengucapkan ribuan terimakasih kepada: 
1. Ayahanda Warmo yang telah wafat, Ibunda Siti Mundiroh tercinta serta H. Haitami sosok 
yang telah menggantikan posisi ayah, yang tiada pernah hentinya selama ini memberiku 
semangat, doa, dorongan, nasehat dan kasih sayang serta pengorbanan yang tak 
tergantikan. 
2. Rektor Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya Dr.  Ibnu Elmi A.S Pelu, SH., MH 
yang telah berjuang meneteskan kringatnya untuk alih status dari STAIN menjadi IAIN. 
3. Dekan Fakultas Syariah H. Syaikhu, MHI yang telah mengayomi masyarakat fakultas 
syari’ah setelah beralih status dari STAIN menjadi IAIN. 
4. Ketuja Jurusan Syari’ah Drs. Surya Sukti, M.A yang selalu memberikan arahan dan 
bimbingan kepada mahasiswa fakultas syari’ah.  
5. Ketua Progam Studi Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Dr. Elvi Soeradji, MHI yang selalu 
memperhatikan mahasiswa khususnya progam studi Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah. 
ix 
 
6.  Para pembimbing, yakni pembimbing I Dr. Sadiani, M.H, yang selalu mengarahkan pola 
pikir penulis,  dan Pembimbing II Abdul Khair, M.H yang selalu mengoreksi penulisan 
skripsi penulis. 
7. Pembimbing Akademik Dr. Sabian Utsman, SH., M.Si yang selalu memberikan motivasi 
dan dorongan agar senantiasa semangat untuk menyelesaikan studi di Fakultas Syari’ah 
IAIN Palangka Raya. 
Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada teman-teman yang telah ikut membantu 
dalam penulisan skripsi ini. Tanpa bantuan teman-teman semua tentu penulis akan kesulitan 
dalam menyelesaikannya. Dalam penulisan skripsi ini penulis  menyadari masih banyak 
kekurangan dalam isi, bentuk maupun susunan kalimatnya. Oleh karena itu penulis tetap 
menerima dan mengaharapkan kritik serta saran dari pembaca yang menuju ke arah 
kebaikan dan kesempurnaan dalam skripsi ini. Semoga apa yang penulis usahakan ini 
kiranya dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan para pembaca umumnya, amin.   
 
 



















           
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan ? (QS: Ar-Rahman 13) 
Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu beberapa derajat (QS : Al-Mujadilah 11) 
 
Alhamdulillah..Alhamdulillah..Alhamdulillahirobbil’alamin..  
Sujud syukurku kusembahkan kepadamu Tuhan yang Maha Agung nan Maha Tinggi nan Maha Adil 
nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, 
beriman dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal 
bagiku untuk meraih cita-cita besarku. 
Shalawat serta salam senantiasa ku lantunkan kepada sosok yang tiada duanya, yang telah menuntun 
umat manusia dari masa-masa kejahiliahan hingga masa kecerdasan. Terimakasih ya Rasulullah Muhammad 
Sallahu ‘alaihi wa sallam. 
 
Skripsi ini ku persemabhkan kepada; 
 Ayahanda tersayang yang telah wafat Warmo bin Dasmun, Ibunda tercinta Siti Mundiroh dan ayah 
pengganti H. Haitami. 
 
 Saudari perempuan Mbakku Nurul Hikmah dan Adekku Nur Baiti 
 
 Kakek dan nenek tersayang Salim Kafrawi dan Muryati 
 
 Sahabat-Sahabat AHS 2012 Roudhotul Hidayah, Rini Aprianti, Siti Mushbihah, Sitti Hayyu Nur 
Afifah, Wahyu Suci Ariani, Sitti Marlia Ulfah, Ratih, Ahmad Kurniawan, Riski Hidayat, Ahmad 
Rifani, Mohamad Alfi, Ahmad Rasyidi Halim, Arief Ramadani, Fahrurija Estipan, Muhammad 
Faisal dan  kang A’an  
 
 Sahabat-sahabat AHS 2013 Amin, Tamziz, Udin dan Kawan-kawan 
 
 Seorang yang spesial di hati 
Hanya sebuah karya kecil dan untaian kata-kata ini yang dapat  
kupersembahkan kepada kalian semua,, Terimakasih beribu terimakasih kuucapkan..  
Atas segala kekhilafan salah dan kekuranganku, 
 kurendahkan hati serta diri menjabat tangan meminta beribu-ribu kata maaf tercurah.  






ﺎ َﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُ ﲑِﺜَﻛ  ُﻦْ ﺑ  ٍﺪ ْﻴ َـﺒ ُﻋ ﺎ َﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ  ُﺪ ﱠﻤَُﳏ  ُﻦْ ﺑ  ٍﺪِ ﻟﺎَﺧ  ْﻦَﻋ  ِفﱢﺮ َﻌ ُﻣ  ِﻦ ْ ﺑ  ٍﻞِﺻا َو  ْﻦَﻋ  ِبِرﺎ َُﳏ  ِﻦ ْ ﺑ  ٍرَﺎ ﺛ ِد  ْﻦَﻋ  ِﻦ ْ ﺑا  َﺮ َﻤ ُﻋ  ْﻦَﻋ 
 ﱢِﱯﱠﻨﻟا ﻰﱠﻠَﺻ  ُ ﻪﱠﻠﻟا  ِﻪ ْﻴ َﻠَﻋ  َﻢﱠﻠَﺳ َو  َلﺎَﻗ  ُﺾَﻐ ْـَﺑأ  ِلَﻼ َْﳊا  َﱃِإ  ِﻪﱠﻠﻟا  َﱃﺎ َـﻌﺗ  ُقَﻼﱠﻄﻟا 
Telah menceritakan kepada kami Katsir bin 'Ubaid, telah menceritakan kepada kami Muhammad 
bin Khalid dari Mu'arrif bin Washil dari Muharib bin Ditsar dari Ibnu Abbas dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: Perkara halal yang paling Allah benci adalah 






















PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak  
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث śa Ś es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
xiii 
 
ض d}ad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ….ʽ…. Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Ki 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ه ha H Ha 
ء hamzah …’… Apostrof 





PERSETUJUAN SKRIPSI ...........................................................................  ii 
NOTA DINAS ...............................................................................................    iii 
PENGESAHAN .............................................................................................    iii 
ABSTRAK .....................................................................................................  iv 
KATA PENGANTAR ...................................................................................    vi 
HALAMAN PERSEMBAHASAN ...............................................................  viii 
MOTTO .........................................................................................................  ix 
PEDOMAN TRANSLETRASI .....................................................................  x 
DAFTAR ISI .................................................................................................   xii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ......................................................................  1 
B. Rumusan  Masalah ..............................................................................  6 
C. Tujuan Penulisan .................................................................................  7 
D. Kegunaan penulisan .............................................................................  7 
E. Landasan Teori ....................................................................................  8 
F. Penelitian Terdahulu ............................................................................   17 
G. Metode Penelitian ................................................................................   21 




BAB II TINJAUAN UMUM TENTANG TALAK 
A. Pegertian Talak ....................................................................................  26 
B. Dasar Hukum Talak .............................................................................  27 
C. Syarat dan Rukun Dalam Talak ............................................................  38 
D. Macam-Macam Talak Menurut Fikih ...................................................  43 
E. Macam-Macam Talak Menurut UU Perkawinan dan KHI ....................  51 
F. Alasan-Alasan Melakukan Talak .........................................................  55 
BAB III WAHBAH AZ-ZUḤAILĪ DAN PEMIKIRAN 
A. Latar Belakang Kehidupan dan Pendidikan Wahbah az-Zuḥailī .............  58 
B. Karya-Karya Wahbah az-Zuḥailī ...........................................................  61 
C. Pemikiran Wahbah az-Zuḥailī Tentang Penetapan Talak ........................  64 
D. Landasan Hukum Wahbah az-Zuḥailī Dalam Penetapan Talak ...............  75 
BAB IV PEMBAHASAN  
A. Pemikiran Wahbah az-Zuḥailī ................................................................  80 
1. Talak Yang Tidak Memerlukan Putusan Pengadilan.........................  81 
2. Talak Yang Memerlukan Putusan Pengadilan ..................................  93 
3. Latar Belakang Pemikiran Wahbah az-Zuḥailī .................................  117 
B. Metode Istinbanth Hukum Wahbah az-Zuḥailī Dalam Penetapan Talak .  123 
C. Relevansi Terhadap Konteks Talak di Indonesia ....................................  134 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ...........................................................................................  144 
B. Saran .....................................................................................................  145 





A. Buku  
 
Departemen Agama., Mushaf Al-Qur’an Terjemah, Jakarta: Kelompok Gema Insani, 2002.  
 
Abdurrahman, Jalaludin., Lima Kaidah Pokok Dalam Fikih Mazhab Syafi’i, Surabaya: Pt Bina 
Ilmu, 1986. 
 
Abdullah, Sulaiman., Dinamika Qiyas Dalam Pembaharuan Hukum Islam, Cet 1, Jakarta; 
Pedoman Ilmu jaya, 1996. 
 
Abidin,  Slamet dan Aminudin, Fikih Munakahat 2, Bandung: Cv Pustaka Setia, 1999.  
 
Aibak, Kutbuddin., Metodologi Pembaharuan Hukum Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet 1 
2008.  
 
Al-‘Utsaimin, Syaikh Muhammad bin Sholeh., Syarhul Mumthi’ ‘ala Zaadil Mustaqni’, Dar 
Ibnul Jauzi Jilid 13, Cet 1, 2007. 
Al-Asqalani, Ibnu Hajar., Fathul Bāri Jilid 26, alih bahasa; Amiruddin,  Jakarta: Pustaka Azzam, 
2008. 
 
Al-Bani, Muhammad Nashiruddin., Shahih Sunan Tirmidzi jilid 1; Seleksi Hadis Shahih Dari 
Kitab Sunan Tirmidzi, alih bahasa; Ahmad Yuswaji, Jakarta: pustaka Azzam, 2003.  
 
Al-hajjaj, Abi al-Husain Muslim bin., Shahih Muslim Jilid 1 Dar al-fikr; Beirut Lebanon, Cet 1, 
2011. 
 
Ali, Muhammad Daud., Hukum Islam, Pengantar Ilmu Hukum dan Hukum Islam di Indonesia, 
Jakarta: Rajawali Press, Cet 20, 2014.  
 
Al-Mahalli, Imam Jalaluddin dan Imam Jalaluddin As-Suyuti, Tafsir Jalalain Jilid 4, alih 
bahasa; Bahrun Abu Bakar, Bandung: Sinar Baru Algesindo, Cet 8, 2004. 
 
Al-Malibari, Zainuddin Bin Abdul Aziz., Fathul Mu’in, ttp, Al-Harmain, tth. 
 
Al-Manar, Tim., Fikih Nikah, Bandung: Syamail, 2003. 
 
Al-Maqdisi Ibnu Qudamah., Al- Mugni Jilid 10,  tahqiq: ‘Abdullah bin ‘Abdil Muhsin At Turki 
dan ‘Abdul Fatah Muhammad Al Halwu,‘Alam Al Kutub, cetakan III, 2006. 
Al-Qardhawi, Yusuf., Fiqih maqasid Syari’ah,judul asli; al-Maqasid al-Kulliyah wa an-Nushush 





Al-Qattan, Syaikh Manna’., Pengantar Studi Ilmu Hadits, alih bahasa; Mifdhol Abdurrahman 
Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005. 
 
Al-Qazwini, Muhammad bin Yazid., Sunan Ibn Majah Jilid 1, Dar al-Fikr, tth. 
 
Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, alih bahasa; Ahmad Rijali Kadir, Cet 1, Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2008. 
 
Andiko, Toha., Ilmu Qawa’id Fiqhiyyah, Yogyakarta: Teras, Cet 1, 2011. 
 
An-Nawawi, Imam., Syarah Shahih Muslim Jilid 10, alih bahasa; Ahmad Khatib, Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2011.  
 
       ., Syarah Shahih Muslim Jilid 13, alih bahasa Ahmad Khatib, Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2011 
 
                   ., Al Majmu’Jilid 17, ttp, tth. 
Arifin, Miftahul., Ushul Fiqh; Kaidah-Kaidah Penetapan Hukum Islam, Surabaya: Citra Media, 
1997. 
 
Arikunto, Suharsimi., Manajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 1990.  
 
., Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2006. 
Ash-Shan’ani, Muhammad Bin Ismail., Subulus Salam Jilid 3, alih bahasa Ali Nur Medan dkk, 
Jakarta: Darus Sunah, 2013. 
 
Asmawi, Perbandingan Ushul Fiqh, Jakarta: Amzah, cet 1, 2011. 
 
Asmawi, Studi Hukum Islam: Dari Tekstualitas-Rasionalis sampai Rekonsiliatif, Yogyakarta: 
Teras, 2012.  
 
As-Sa’di, Syaikh Abdurrahman bin Nashir., Syarah Umdatul Ahkam, alih bahasa; Suharlan dan 
Suratman, Jakarta: Darus Sunah, Cet 1, 2012. 
 
As-Syairazi, Al-Muhadzab dalam Maktabah Syamilah. 
Asy-Syaukani, Imam., Fathul Qadir (al-Jami’ Baina Ar-Riwayah wa Ad-Dirayah Min Ilm al-
Tafsir) Jilid 1, alih bahasa; Amir Hamzah Fachruddin dan Asep Saefullah, Jakarta: 
Pustaka Azzam, 2008. 
 
At-Thabari, Imam., Tafsir ath-Thabari Jilid 5, alih bahasa; Anshari Taslim dkk, Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2009. 





Ayyub, Hassan., Fikih Keluarga, alih bahasa; M. Abdul Ghoffar, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
2011. 
 
Az-Zuhailī, Wahbah., al-Fiqh al-Islām wa Adillatuhu Jilid 7, Damaskus: dar al-fikr, Cet 6,  
2010. 
., al-Fiqh al-Islām wa Adillatuhu Jilid 4, alih bahasa: Abdul Hayyie al-
kattani dkk, Jakarta: Gema Insani, 2011. 
 
., Tafsir al-Munir Jilid 2, alih bahasa; Abdul Hayyie al-katani dkk, Cet 1, 
Jakarta: Gema Insani, 2013. 
 
., Fiqih Imam Syafi’i Jilid 2, alih bahasa; Muhammad Afifi dan Abdul 
Hafiz, Cet 1, Jakarta: Almahira, 2010. 
 
., al-Wajiz Fi Ushul al-Fiqh, Dar al-Fikr, 1999. 
 
Bakri, Asafri Jaya., Konsep Maqashid Syari’ah Menurut Asyatibi, Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, Cet 1, 1996. 
 
Bakry, Nazar., Fiqh & Ushul Fiqh, Cet 4, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003. 
 
Bintania, Aris., Hukum Acara Pengadilan Agama dalam Kerangka Fiqh al-Qadha, Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2012. 
 
Bisri, Cik Hasan., Penuntut Penyusanan Rencana Penelitian dan Penelitian Skripsi: Bidang Ilmu 
Agama Islam, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003. 
 
Departemen Agama., Peta Permasalahan Hukum Tentang Undang-Undang No 7 Tahun 1989, 
Undang-Undang No 1 Tahun 1974 dan Intruksi Presiden RI No 1 Tahun 1991, Jakarta: 
Direktorat Jenderal Pembinaan Peradilan Agama, 2004. 
 
., Tanya Jawab Kompilasi Hukum Islam, Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1998.  
 
Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam Jilid 5, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 
2001. 
 
Djazuli, A., Ilmu Fiqh, Jakarta: Kencana, Cet 6, 2006.  
 
Djazuli, A., Kaidah-Kaidah Fikih, Jakarta: Kencana Premada Media Group, 2007. 
 
      .,Fiqh Jinayah (Upaya Menanggulangi Kejahatan Dalam Islam), Cet 3, Jakarta: PT  




      ., Ilmu Fiqh (Penggalian, Perkembangan, dan penerapan Hukum Islam), Jakarta: 
Kencana, 2010. 
 
Djuwaini, Dimyauddin., Fiqh Muamalah, Cet 1, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008.  
Effendi, Satria dan M. Zein., Ushul Fiqh, Jakarta: Kencana, Cet 2, 2008. 
 
Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif : Analisis Data, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2012. 
 
Fatimah, Putri Ajeng., Waris Kalâlah Dalam Pandangan Wahbah Az-Zuhaily ” ( Tafsir QS. Al-
nisâ’ (4) ayat 12 dan ayat 176 ). “Skripsi”, 2012. 
 
Fauzi, Isnan Luqman., Syibhul ‘iddah Bagi Laki-laki: Studi Analisis Pendapat Wahbah Zuhaili, 
“skripsi”, IAIN Walisongo, 2012. 
 
Ghazali, H. Abdul Rahman., dkk, Fiqh Muamalat, Cet1, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010. 
 
Ghofur, Saiful Amin, Profil Para Mufasir al-Qur’an, Yogyakarta: Pustaka Insan Madani, 2008.  
 
Ghozali, Abdur Rahman., Fiqh Munakahat, Cet 3, Jakarta: Kencana, 2008. 
 
Hasan, Ahmad., Pintu Ijtihad Sebelum Tertutup , alih bahasa Aqih Gandhi , Bandung: Pustaka, 
2001.  
 
Hasan, M. Ali., Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2003.  
 
Hanbal, Ahmad bin., Musnad Imam Ahmad, Alih bahasa; Fathurrahman Abdul Hamid, Jakarta: 
Pustaka Azzam, Cet 1, 2007. 
 
I. Doi, Abdur Rahman., Perkawinan Dalam syariat Islam, alih bahasa; H. Bashri Iba Ashgary, 
Jakarta: PT Rineka Cipta, Cet 2, 1996. 
 
Kamal, Abu Malik., Fikih sunnah Wanita, Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2007. 
 
Khaerumam, Badri., Hukum Islam Dalam Perubahan Sosial, Bandung: Pustaka Setia, Cet 1, 
2010. 
 
Manan, H. Abdul., Penerpan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, Jakarta: 
kencana, 2006 
 
Media, Tim Redaksi Fokus., Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Tentang Kompilasi 
Hukum Islam, Bandung: Fokus Media, 2007.  
 





Mughits, Abdul., Ushul Fikih Bagi Pemula, Jakarta: CV Artha Rivera, 2008. 
 
Muhadjir, Noeng., Metodologi Penelitian Kualitatif,  Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000. 
 
Mukhtar, Kamal., Asas-asas Hukum Islam Tentang prekawinan, Jakarta: Bulan bintang, Cet 3, 
1993.  
 
Musbikin, Imam., Qawa’id al-Fiqhiyah, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2001. 
 
MZ, Labib., Risalah Nikah, Talak, dan Rujuk, Cet 1, Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2006.  
 
Nadzir, Moh., Metode Penelitian, Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005. 
 
Nur, Ahmad Rusdin., Bank Asi dan Implikasi Hukumnya Dalam Perkawinan Islam Menurut 
Wahbah Az-Zuhailī Dan Yusuf Al-Qaradawi. “Skripsi”, UIN SUKA, 2012. 
 
Nuruddin, Amiur., Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana, 
2006.  
  
Rahayu, Lisa., “Makna Qaulan dalam al-Qur’an; Tinjauan Tafsir Tematik Menurut Wahbah Az-
Zuhailī” Skripsi Sarjana, Fakutas Ushuluddin Univesitas UIN SUSKSA Riau, Pekanbaru, 
2010.  
 
Rofiq, Ahmad., Hukum Islam di Indonesia, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1998.  
 
., Fiqh Kontekstual: dari Normatif ke Pemaknaan Sosial, Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2004. 
 
Sabiq, Sayyid., Fiqih Sunnah jil 3, alih bahasa; Abu Syauqina dan Abu Aulia Rahma, PT Tinta 
Abadi Gemilang, Cet1, 2013. 
Saekan dan Erniati Effendi, Sejarah Penyusunan Kompilasi Hukum Islam, Surabaya: Arloka 
Surabaya, 1997. 
 
Saleh, Hassan., Kajian Fiqh Nabawi & Fiqh Kontemporer, Jakarta: Rajawali Press, 2008.  
 
Salim, Amru Abdul Mun’in., Fikih Thalaq berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah, alih bahasa; 
Futuhal Arifin, Jakarta: Pustaka Azzam, Cet 1, 2005.  
 
Sarwat, Ahmad.,  Fiqh Seri Kehidupan Jilid 8, Jakarta: Rumah Fiqh Publising,  cet 1, 2011. 
 
Shihab M. Quraish., Tafsir al-Mishbah, Jakarta:Lentera Hati, Cet 2, 2009. 
 
Shomad, Abdul., Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syari’ah dalam Hukum Indonesia, Jakarta: 




Soekanto, Soerjono dan Sri Mamudji., Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan Singkat, 
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2001. 
 
Subiyanto, M. Joko., Fikih Pernikahan Lintas Agama (Studi Terhadap Pemikiran Hukum 
Wahbah az-Zuhailī Tentang Perempuan Ahl al-Kitab), “Skripsi”, 2012.  
 
Sulaiman, Abu Dawud., Sunnan Abi Dawud, Beirut: Dar al-Kitab al-Alaimiyah, 1996.  
   
Sunggono, Bambang., Metodologi Penelitian Hukum, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1998. 
 
Surahman, Anis., Penetapan Ikrar Talak di Depan Sidang Pengadilan (Studi Komparatif Antara 
Fiqih Syafi’iyah dan UU No.1 Tahun 1974). “skripsi” UIN SUKA, 2013. 
 
Syahrulanwar, Ilmu Ushul Fiqh & Ushul Fiqh, Bogor: Ghalia Indonesia, Cet 1, 2010. 
 
Syarabasyi, Ahmad., Himpunan Fatwa, Surabaya: al-Ikhlas, 1987. 
Syafi’i, Rahmat., ilmu Ushul Fiqh untuk UIN, STAIN, PTAIS, Bandung: Pustaka Setia, 2010. 
 
Syarifuddin, Amir., Garis-Garis Fiqh, Bogor: Kencana, Cet 1, 2003. 
 
      ., Ushul Fiqh Jilid 2, Cet 5, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009. 
Syar’i, H. Ahmad dkk., Pedoman Penulisan Skripsi, Cet 1, STAIN Palangka Raya; Palangka 
Raya, 2007. 
 
Syaukani, Imam., Rekonstruksi Epistemologi Hukum Islam, Jakarta: PT: RajaGrafindo Persada, 
2006.  
 
Thalib, Sajuti., Hukum Kekeluargaan Indonesia; Berlaku bagi Umat Islam, Jakarta: UI Press, 
Cet 5, 1986.  
 
Usman, H. Muchlis., Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fiqhiyah, Jakarta: Pt RajaGrafindo Persada, 
Cet 4, 2002. 
 
Washil, Nashr Farid Muhammad dan Abdul Aziz Muhammad Azzam., Qawa’id Fiqhiyyah, Cet 
3, 2013. 
 
Yazid, Muhammad bin., Sunan Ibnu majah Jilid 3, alih bahasa; H. Abdullah Shonhaji, 
Semarang: CV. Asy-Syifa’ 1993. 
 
Yunus, Mahmud., Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: PT Mahmud Yunus Wadsurriyyah, t.tp, 1972. 
 
Zubair, Achmad Charris., Kuliah Etika,Cet 1, Jakarta: Rajawali Press, 1990. 
 
B. Peraturan Pemerintah dan Undang-Undang 
 




Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama. 
 
































Hasan Qosim, biasa dipanggil dengan panggilan Qosim. Ia adalah putra kedua dari 
pasangan bapak alm. Warmo dan ibu Siti Mundiroh, S.Pd.I. Qosim dilahirkan pada dua hari 
menjelang penutupan tahun, yakni pada tanggal 29 Desember 1994 di Sidomulyo, sebuah desa 
kecil dibagian kab. Kapuas Kalimantan Tengah. Qosim kecil yang masih belum pandai berbicara 
kehilangan ayah tercintanya sejak berusia 2 tahun, namun ia tumbuh tanpa kekurangan kasih 
sayang dari dua orang yang sangat menyayanginya yakni ibunda terkasih Siti Mundiroh, S.Pd.I 
dan kaka tercinta Nurul Hikmah, M.Pd.I. Setahun menjelang Qosim kecil mengeyam pendidikan, 
ia mendapatkan sosok ayah baru yakni H.Haitami yang kemudian membesarkan nya dg penuh 
kasih sayang dan menjadikan nya seorang kaka, dg memberikan adik perempuan, Nur Baiti.  
Qosim kecil tumbuh menjadi anak-anak yang gesit dan lincah dg menggenggam prestasi 
juara 1 bertahan selama 6 tahun hingga ia menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasarnya di SDN 
TL II pada tahun 2006. Ia melanjutkan pendidikan menengahnya di MTS Darussalam Catur dg 
kembali mengukir prestasi sebagai juara 1 bertahan hingga 
 ia lulus pada tahun 2009.  
Qosim remaja memutuskan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih bernuansa islami 
untuk memperdalam ilmu agamanya, dan menjatuhkan pilihan di Pondok Pesantren 
Nahdlatussalam An-ser km 11. Qosim remaja tumbuh menjadi sesosok pemuda yang tak kenal 
letih, dari membuka mata hingga menutup mata, waktu yg ia miliki hanya untuk menimba ilmu, 
dari satu rumah guru ke rumah guru yg lain, dari satu kitab ke kitab yg lain  dg sepeda 
ontelnya. Hingga pada akhirnya ia mampu membaca kitab kuning/klasik dan mengakhiri 
pengembaraan nya pada tahun 2012 bersamaan dg selesainya studi sekolah menegahnya. 
Di tahun yang sama, dengan penuh pertimbangan, Qosim yang beranjak dewasa 
memutuskan menjatuhkan pilihan nya untuk melanjutkan studi di IAIN Palangkaraya yang pada 
saat itu masih berstatus STAIN. Jurusan Hukum Keluarga ia pilih untuk mengembangkan ilmu 
yang telah ia dapat dengan tujuan kelak akan menjadi seorang ahli hukum. Akhirnya setelah 
melewati proses yang begitu panjang, ia menyelesaikan pendidikan S1 nya pada Maret 2016. 
Semoga ilmu yg diperoleh menjadi bekal kehidupan nya dunia wal akhirat.aaamin.  
 
 
 
 
 
 
xxiv 
 
 
 
